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haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad S.AW. Semoga senantiasa memperoleh
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Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih kepada :

Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara yang telah bersedia menjadi lokasi KKN
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Gorontalo Utara beserta aparat desa lainnya yang tidak bisa kami sebutkan satu
persatu, yang telah membantu dalam kelancaran kegiatan ini.

Bapak/Ibu, yang telah bersedia rumahnya sebagai tempat posko KKN Tematik UNG
Serta semua pihak yang terkait dan rekan-rekan mahasiswa KKN Tematik Universitas
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yang telah memberikan bantuan moral dan material dalam menyelesaikan program

serta penyusunan laporan

Kami menyadari penulisan laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, kritik dan

saran pembaca yang bersifat membangun demi perbaikan proposal ini sangat kami harapkan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu sehingga

kami dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. Semoga laporan ini bermanfaat bagi

pembaca.

Gorontalo, November 2020

Tim Penyusun



RINGKASAN

Desa Omuto adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Biau Kabupaten
Gorontalo. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tapalu, Dusun Tenilo Desa Biau, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Didingga, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Potanga,
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Molangga. Mata pencaharian penduduk Desa Omuto
adalah Petani. Pengolahan jagung masih terbatas pada pengolahan untuk makanan tradisional
seperti milu siram. Jenis makanan tradisional ini memiliki umur yang simpan yang rendah
dengan harga jual yang rendah. Sebagian besar juga komoditas jagung di Desa Omuto
dipasarkan dalam bentuk primer (jagung segar) atau jagung kering pipilan dengan nilai jual
yang rendah.

Progam kegiatan KKN TEMATIK ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah jagung
melalui upaya diversifikasi olahan pangan. Target yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah
agar kelompok sasaran dapat memperoleh keterampilan pengolahan berbagai macam produk
berbahan baku jagung, sehingga secara bertahap mereka termotivasi mengembangkan usaha
dengan pola pikir bisnis-komersial. Kegiatan KKN TEMATIK ini laksanakan bulan September
sampai Oktober 2020. Teknik yang digunakan untuk mensosialisasikan inovasi dibidang
teknologi pengolahan pangan kepada masyarakat adalah dengan pembelajaran yang yang
sifathya komunikatif melalui kegiatan pelatihan. Upaya memberdayakan masyarakat di Desa
Omuto dilakukan dengan pemberian bimbingan dan alih pengetahuan. keterampilan teknis
serta bagaimana pengolahan komoditas jagung menjadi produk olahan dalam bentuk industri
rumah tangga, selain itu program diversifikasi olahan pangan dan sosialisasi kewirausahan,
dilakukan program pemanfaatan pekarangan untuk kebun contoh yang menanam berbagai

jenis sayuran, tumbuhan obat-obatan, yang sangat bermanfaat dimasa pandemic sekarang ini.

Kata Kunci: Desa Omuto;Gorontalo Utara;lnovasi;Jagung
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BAB I.
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Desa Omuto adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Biau Kabupaten
Gorontalo. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tapalu, Dusun Tenilo Desa Biau, sebelah
timur berbatasan dengan Desa Didingg, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Potanga,
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Molangga. Matapencaharian penduduk Desa Omuto
adalah Petani. Komoditas pertanian yang banyak dihasilkan adalah jagung dan pisang, umbi-
umbian. Potensi komoditas jagung di Desa Omuto belum mendapat sentuhan teknologi
pengolahan, hal ini terlihat tidak adanya industry-industri rumahtangga yang mengolah bahan
baku jagung menjadi produk olahan. Pengolahan jagung masih terbatas pada pengolahan
untuk makanan tradisional seperti milu siram. Jenis makanan tradisional ini memiliki umur yang
simpan yang rendah dengan harga jual yang rendah. Sebagian besar juga komoditas jagung di
Desa Omuto dipasarkan dalam bentuk primer (jagung segar) atau jagung kering pipilan dengan
nilai jualyan grendah .Nilai jual jagung yang sangat rendah tersebut menyebabkan pendapatan
petani jagung masih rendah sehngga komoditas jagung belum mampu meningkatkan

kesejahtraan masyarakat.

Minimnya hasil diversifikasi olahan berbasis jagung di Desa Omuto disebabkan karena
kurangnya informasi teknologi dan terbatasnya pengetahuan. Salah satu cara untuk
mensosialisasikan inovasi dibidang teknologi pengolahan pangan kepada masyarakat adalah
dengan pembelajaran yang sifatnya komunikatif melalui kegiatan pelatihan. Upaya
memberdayakan masyarakat di Desa Omuto dilakukan dengan pemberian bimbingan dan alih
pengetahuan. Keterampilan tekni sserta teknologi pengolahan komoditas Jagung menjadi
produk olahan dalam bentuk industry rumah tangga.

1.2. Tujuan

Tujuan dari KKN Tematik ini yaitu :

1. Melalui program KKN Tematik ini adanya pengembangan dan penerapan teknologi
yang berguna bagi masyarakat desa khususnya mengenai inovasi olahan produk
pertanian
Mahasiswa dapat mengimplementasikan disiplin ilmunya di masyarakat Desa Omuto

3. Adanya hubungan kerja sama yang baik antara Universitas Negeri Gorontalo dengan
Pemerintah maupun stakeholder dalam upaya peningkatan beberapa program PT

sesuai UNGWnggul@an Berdaya Sainga



1.3. Metode/Konsep Yang Digunakan

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif yaitu melaksanakan pendidikan dan
pelatihan masyarakat dengan pihak akademisi (Dosen Pembimbing Lapang), Mahasiswa dan
pemerintah. berperan sebagai fasilitator untuk dapat saling belajar, membagi pengetahuan dan
pengalamannya. Pendekatan partisipatif adalah memberdayakan masyarakat agar mampu
mendukung pembangunan sumber daya manusia secara berkelanjutan (Saragih. 2002 dalam
Lay. dkk 2004). Kegiatan KKN Tematik dilaksanakan selama 45 hari. Adapun metode yang

digunakan dalam kegiatan KKN Tematik ini yaitu :

i Strategi inovasi olahan hasil pertanian khususnya potensi hasil pertanian (jagung).
Dengan memiliki keterampilan mengolah jagung ini, diharapkan penanganan jagung
pasca produksi dapat dilakukan sehingga tidak banyak jagung yang terbuang karena
rusak atau busuk

1 Membantu masyarakat petani jagung dalam meningkatkan produksi dan pemasaran
hasil olahan jagun pada Kelompok Pengolah dan Pemasaran yang ada di Desa Omuto.

1 Kegiatan pemanfaatan lahan pekarangan sebagai kebun contoh yang menanam
berbagai jenis sayuran, tanaman obat-obatan yang bermanfaat dimasa pandemic
sekarang

1 Program tambahan yang akan dilaksanakan adalah Kampanye pola hidup sehat,
pengajaran anak-anak Sekolah Dasar (SD) secara daring, pembagian masker untuk ibu-
ibu PKK, kampanye pencegahan covid-19 sekaligus pemasangan poster pencegahan
covid-19 di kantor desa, sekolah, masjid dan tempat umum.

1.4. Manfaat Pelaksanaan Program

1. Mahasiswa Peserta KKN lebih inovasi dan dapat berbagi informasi/pengetahuan dalam
strategis inovasi ekonomi olahan hasil pertanian khususnya bahan pangan jagung

2. Sebagai upaya untuk meningkatkan ketrampilan ibu ibu PKK, kelompok usaha untuk
memanfaatkan potensi sumberdaya local Desa Omuto

3. Sebagai upaya awal dari LPPM-UNG dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program KKN Tematik. Sebagai suatu bagian dari tridarma perguruan tinggi Universitas
Negeri Gorontalo dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup kesejahteraan

masyarakat.

4. Adanya hubungan kerja sama yang baik dengan Pemerintah Daerah Kab, Kecamatan

dan Desa, dalam hal peningkatan ekonomi masyarakat.



BAB. Il
TARGET DAN LUARAN
2.1. Target

Target yang ingin dicapai dalam strategi inovasi ekonomi hasil olahan pertanian dari
potensi Desa Omuto melalui KKN Tematik ini adalah :
1. Bagi Kelompok sasaran.

Kegiatan ini diharapkan kelompok sasaran dapat memperoleh keterampilan pengolahan
produk berbahan baku jagung. sehingga secara bertahap mereka termotivasi
mengembangkan usaha dengan pola pikir bisnis-komersial. Selain itu diharapkan peran
petani yang selama ini hanya menyediakan bahan baku dapat mengolah menjadi produk
olahan dan memasarkan sendiri sehingga berdampak pada perbaikan pendapatan petani.

2. Mahasiswa.

Dengan adanya kegiatan ini mahasiswa diharapkan dapat belajar banyak hal dan
tumbuh rasa empatinya dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan yang ada di
masyarakat. Selain itu kegiatan ini mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan, disiplin,
gotong royong dan tolong menolong dari mahasiswa sehingga ketika selesai kuliah dapat
terjadi perubahan pola pikir, disamping bisa menciptakan lapangan usaha baru, mahasiswa
juga mudah berbaur dengan masyarakat dengan berbagai kegiatannya.

3. Bagi Pemerintah Desa

Diharapkan dengan adanya program KKN Tematik ini dapat membantu pemerintah desa
untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh desa.Dalam hal ini adanya
program sosialisasi kewirausahaan bagi masyarakat desa. Dapat meningkatkan semangat
ber wirausaha, edukasi adanya olahan jagung selain sebagai konsumsi primer.

4. Bagi Institusi.

Diharapkan kegiatan ini akan dapat ditindaklanjuti keberlanjutan program melalui
pembinaan atau kegiatan pengabdian lainnya.

1. Program tambahan yang dilaksanakan adalah kampanye pola hidup sehat,
pengajaran anak-anak Sekolah Dasar (SD) secara daring, pembagian masker untuk
ibu-ibu PKK/masyarkat, kampanye pencegahan covid-19 sekaligus pemasangan
poster pencegahan covid-19 di kantor desa, sekolah, masjid dan tempat umum,

serta berbagai kegiatan seni dan olahraga.



2. Sebagai suatu bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam
peningkatan mutu produksi olahan jagun mengingat bahwa jagung merupakan
komoditas penting di Desa Omuto

3. Sebagai upaya awal dari LPPM-UNG dalam pemberdayaan masyarakat melalui
program KKN Tematik. Sebagai suatu bagian dari tridarma perguruan tinggi
Universitas Negeri Gorontalo dalam membangun dan meningkatkan taraf hidup
kesejahteraan masyarakat

2.2. Luaran

Luaran kegiatan KKN Tematik ini adalah sebagai berikut :

1. Produk olahan jagung dari berbagai macam jenis yang dikemas dengan
kemasan yang menarik dan memenuhi persyaratan untuk dijual ke pasar
modern.

2. Pemanfaatan pekarangan untuk kebun contoh

3. Bagaimana menumbuhkan minat kewirausahaan bagi masyarakat

4. Peningkatan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK dan kelompok usaha di Desa
Omutu

5. Artikel pada jurnal ilmiah bertema Inovasi hasil olahan bahan dasar jagung

6. Video Kegiatan KKN Tematik yang di unggah di youtobe



BAB.III
METODE PELAKSANAAN

3.1. Persiapan dan Pembekalan
Persiapan dan Pembekalan

A. Tahapan pelaksanaan kegiatan KKN Tematik terdiri dari:
a). Perekrutan mahasiswa peserta
b).Koordinasi dengan dinas terkait sebagai lembaga mitra
¢). Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa
d). Penyiapan sarana bantuan alat pengolahan dan perlengkapan

B). Materi persiapan dan pembekalan pada mahasiswa mencakup:sesi pembekalan/coaching

a). Fungsi Mahasiswa dalam KKN Tematik oleh Kepala LPPM UNG
b). Panduan dan pelaksanaan program KKN Tematik oleh ketua KKS UNG
c). Etika Bermasyarakat oleh Tim DPL

Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN Tematik berlangsung selama 45 hari
a) Pelepasan mahasiswa KKN Tematik oleh kepala LPPM UNG

b) Pengantaran mahasiswa peserta KKN Tematik kelokasi

C) Penyerahan peserta KKN Tematik ke lokasi oleh panitia pejabat setempat
d) Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan(DPL)

e) Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik

f) Seminar Hasil Program/pelaporan kegiatan KKN Tematik oleh Dosen dan
Mahasiswa di LPPM UNG

g) Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik

3.2 Uraian Program KKN Tematik

Judul KKN Tematik sesuai tema Inovasi Pangan Olahan Desa Omuto Kec Biau
Kabupaten Gorontalo Utara. Adapun judul tersebut dimaksudkan karena melihat komoditas
penting Desa Lamb Omuto tersebut adalah pertanian. Namun, pengolahan masih tergolong

sederhana. Sehingga dengan melakukan KKN ini diharapkan adanya sharing pengetahuan
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melalui pelatihan dan praktek langsung bagaimana menciptakan inovasi olahan hasil pertanian
yang lebih variatif, bernilai jual dan daya saing tinggi sehingga dapat dipasarkan bukan hanya
di desa Omuto tetapi diluar desa bahkan daerah lain.

Program tambahan yang dilaksanakan laksanakan adalah Kampanye pola hidup sehat,
pengajaran anak-anak Sekolah Dasar (SD) secara daring, pembagian masker untuk ibu-ibu
PKK, kampanye pencegahan covid-19 sekaligus pemasangan poster pencegahan covid-19 di
kantor desa, sekolah, masjid dan tempat umum, kegiatan olahraga, kegiatan perlombaan
seni,dll. Adapun juga program inti yaitu pembuatan kebun contoh bagi masyarakat desa Omuto
dengan berbagai jenis tanaman.Pelatihan inovasi olahan hasil pertanian dan kewirausahaan
bagi ibu PKK dan masyrakat desa
3.3. Rencana Aksi program

Rencana program yang dilaksanakan

a. Inovasi dan Pelatihan Pengolahan : cara membuat produk olahan pertanian yang memiliki
nilai jual, memberi label dan mengemas sesuai kelayakan pemasaran.

b. Sosialisasi kewirausahaan bagi masyarakat desa dan ibu PKK

c. Pembuatan Kebun Contoh yang menanam berbagai jenis tanaman apotik keluarga

d. Terlibat langsung dalam penyuluhan pola hidup sehat pada masyarakaat dimasa covid-19,
pengajaran anak-anak Sekolah Dasar (SD) secara daring, pembagian masker untuk ibu-
ibu PKK, kampanye pencegahan covid-19 sekaligus pemasangan poster pencegahan
covid-19 di kantor desa, sekolah, masjid dan tempat umum.

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok sasaran adalah
teknik pembelajaran kelompok disertai praktek. Pembelajaran dan praktek dilakukan oleh
mahasiswa bersama kelompok sasaran yang didampingi dosen pendamping lapangan.

3.3.1. Rencana Keberlanjutan Program

Waktu pelaksanaan KKN Tematik selama 45 hari, selama kurun waktu tersebut (jangka
pendek) kelompok pengolah hasil pertanian dan masyarakat akan didampingi langsung oleh
mahasiswa. Pasca pelaksanaan KKN Tematik setelah mahasiswa ditarik kembali ke kampus,
program terus dilaksanakan oleh kelompok secara swadaya. Pendampingan kelompok terus
dilaksanakan oleh lembaga lembaga mitra yaitu ibu ibu pkk dan pemeritah desa.

Hal penting yang harus didampingi oleh lembaga mitra adalah:

a Pendampingan dalam inovasi pengembangan produk olahan dengan
menjaga kuantitas dan kualitas produk olahan yang bermutu dan memiliki

daya jual dan mampu bersaing dengan produk lainnya.
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b. Pemantauan kelompok usaha dibidang pertanian

C. Penerapan pola hidup sehat dimasa pandemik oleh dinas kesehatan

12



BAB IV.
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo merupakan
lembaga yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Sibermas (KKS-
UNG) yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan pembelajaran bagi
mahasiswa tentang kondisi nyata yang terjadi di masyarakat. Sejalan dengan jadwal
akademik perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran

dan pemberdayaan pada masyarakat yang tertuang dalam mata kuliah.

Berkaitan dengan tugas Tridarma Perguruan Tinggi, beberapa tahun terakhir ini
Universitas Negeri Gorontalo selalu aktif dan giat melaksanakan kegiatan Pengabdian
pada masyarakat baik yang didanai oleh Dikti maupun dana Rutin (DIPA) Universitas
Negeri Gorontalo serta kerjasama dengan BUMN dan pemerintah daerah. Dalam
setahun terakhir LPM Universitas Negeri Gorontalo telah melaksanakan kegiatan
Pengabdian pada masyarakat seperti Tahun 2014 Universitas Negeri Gorontalo
mendapatkan dana hibah untuk 5 (lima) seri program KKN-PPM yakni masing-masing
dalam tema; peningkatan potensi ekonomi melalui teknologi pengembangan produk
olahan komoditas kelapa; pengelolaan ekosistem pesisir dan pelestarian nilai-nilai
kearifan lokal melalui pengembangan kelompok sadar lingkungan dan pembuatan
perpustakaan alam. Selain itu beberapa program lainnya yang telah diperoleh dalam
bidang pengabdian pada masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri
Gorontalo antara lain; kuliah kerja sibermas (KKS) pengabdian sumber dana PNBP
sejumlah 86 judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program
IbM bagi dosen sejumlah 9 judul, Program IbK bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 1
judul, Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul; Pengabdian masyarakat berupa
kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan Bongo Kecamatan
Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo, Program kerjasama pengabdian masyarakat
dengan instansi terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 45
UKM Tenant selama 3 tahun kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan

LPM UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperasi dan UMKMRI.

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat diharapkan dapat ditransfer
inovasi iptek bagi masyarakat melalui kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan
pakar yang terkait. terlibat dalam kegiatan yang terkait terutama dalam bidang
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teknologi perikanan.Keberadaan para pakar pada merupakan realisasi dari
kerjasama dosen UNG dengan Lembaga Pendidikan dan Ketrampilan yang ada
di Gorontalo. Pada akhirnya akan lahir tenaga ahli yang terdiri dari mitra binaan
yang trampil yang dapat mendorong kemandirian masyarakat terutama dalam
pengembangan diversifikasi produk olahan dengan memanfaatkan seluruh
produksi hasil pertanian. Keberadaan para pakar pada merupakan realisasi dari
kerjasama dosen UNG dengan Lembaga Pendidikan dan Ketrampilan yang ada
di Gorontalo. Pada akhirnya akan lahir tenaga ahli yang terdiri dari mitra binaan
yang trampil yang dapat mendorong kemandirian masyarakat terutama dalam

pengembangan diversifikasi produk olahan.

14



BAB.V .
HASIL DAN PEMBAHASAAN

5.1. Gambaran Umum Lokasi Pelaksanaan Kegiatan

51

.1. Sejarah Desa

Desa Omuto merupakan Desa yang di Mekarkan dari Desa Deme | pada Tahun 2002

yang pada saat itu Kepala Desa-ny a

a dMd laihk i Adeéryandadanya semangat,

perjuangan pada tanggal dan kerja keras dari Tokoh masyarakat dan Panitia Pemekaran

Desa Omut o

maka | ahirl ah

oyang kemudian Desa Omut o

yang Definitif hingga saat ini.

sebagai

Desa

Mekaran 17 Januar

Penj Maai k Kdpamba

selama + 1 Tahun kemudian pada tahun 2012 Bapak Malik Adam menjadi Kepala Desa

Desa Omuto terletak di bagian Selatan dari Desa Deme | (Desa Induk) yang

mempunyai Luas Wilayah + 2.154,38 Ha dan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

U Sebelah Utara

U Sebelah Timur

U Sebelah Selatan

U Sebelah Barat

: Berbatasan dengan Laut Sulawesi

: Berbatasan dengan Desa Deme I, Buluwatu

: Berbatasan dengan Pegunungan Paguyaman

: Berbatasan dengan Desa Motihelum

Pemerintahan Desa Omuto dapat digambarkan dalam table 1 dibawah ini;

Tabel 1. Nama-Nama Kepala Desa Omuto

NO NAMA MASA JABATAN ALAMAT PENDIDIKAN | KETERANGAN
1 | Duawulu Kadir 2012 S/D 6 Bulan Desa Omuto SLTA Definitif
2 | Rahman Pakaya 2012 S/D 2018 Desa Omuto SLTA Pejabat
3 | Subrorto Pakaya 2012 S/D 6 2019 Desa Omuto SLTA Definitif
4 | Arifin Karamula 2012 S/D 6 2024 Desa Omuto SLTA Definitif

5.1.2.Profil Desa

Desa Omuto secara geografis terletak ditengah-tengan pedesaan di wilayah Kecamatan

Sumalata Timur dan merupakan Desa ibukota Kabupaten Gorontalo Utara. Secara geografis

kondisi Desa Omuto terdapat di beberapa Kondisi Geografis yaitu Desa Omuto memiliki Luas

Wilayah 614,7 Ha dengan Jumlah Dusun yaitu 3 Dusun Dusun yang terdiri dari | Tolite, Dusun

Il Bindengi dan Dusun Il Olibolu. Batas Wilayah Desa Omuto terdiri dari Utara berbatasan
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dengan Desa Molanga Timur berbatasan dengan Desa Biau, Selatan berbatasan Dengan
Desa Bualo, Barat berbatasan dengan Desa Bohulo dan Luas Lahan Pemukiman 200 Ha.
a. Kondisi Sosial
Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Omuto dapat dijelaskan sebagaimana berikut ;
1. Kependudukan :

Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia anak i anak dan lansia. Dari
jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki T laki lebih sedikit dari
perempuan. Untuk lebih jelasnya data penduduk Desa Omuto Tahun 2020 yaitu jumlah
penduduk (jiwa) 586 jiwa dengan jumlah KK yaitu 147 KK yang terdiri dari lakii laki dari umur
071 15 tahun dengan jumlah 50 jiwa, 16 T 55 tahun dengan jumlah 175 jiwa dan diatas umur
55 tahun dengan jumlah 60 jiwa. Perempuan dariumur 07 15 tahun dengan jumlah 57 jiwa,

umur 16 7 55 tahun dengan jumlah 180 jiwa dan diatas 55 tahun dengan jumlah 64 jiwa.

2. Kesejahteraan Sosial

Kondisi kesejahteraan penduduknya secara umum masih tetap didominasi oleh sejumlah
KK prasejahtera bahkan KK miskin yaitu Jumlah KK prasejahtera 27 KK, Jumlah KK sejahtera
33 KK, Jumlah KK kaya 28 KK, Jumlah KK sedang 17 KK, Jumlah KK miskin 47 KK

3. Mata Pencaharian

Dari sisi mata pencahariannya penduduk Desa Omuto didominasi oleh petani, PNS dan
wiraswasta serta karyawan, hal ini disebabkan oleh posisi wilayah Desa Omuto berada
ditengah ibukota Gorontalo Utara, namun demikian ada pula beberapa penduduk yang memilih
menjadi petani meskipun lahannya berada diluar wilayah Desa Omuto dan profesi lainnya yaitu
petani dengan jumlah 127 orang, pedagang 5 orang,tukang 9 orang,karyawan 4 orang ,PNS 2
orang, perangkat desa 9 orang, jasa 285 orang, industri kecil 18 orang, pengrajin - orang,
Wiraswasta 55 orang,tukang jahit 1 orang, dan peternak 2 orang.
4. Agama

Hampir seluruh warga Desa Omuto adalah muslim (islam) dan sebagian kecilnya
beragama kristen seperti yang ditunjukkan data yang menganut agama Islam dengan jumlah
586 orang,Kristen 0 Orang,Hindu - dan Budha - .

5. Budaya
Kebudayaan asli seperti Turunani, Buruda dewasa ini sudah tidak terlalu dikenal lagi
disebabkan oleh pergeseran nilai budaya dengan masuknya budaya barat seperti Band, Organ

dan Karaoke, hal ini perlu mendapat perhatian serius dari seluruh lapisan masyarakat untuk
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menggali dan melestarikan kembali budaya dimaksud, termasuk dana i dana tradisional, dikili
(zikir) dan kelompok zamrah (dana i dana tradisional) serta mi 6r aj i (Perayaar
Khusus untuk adat Upacara Pernikahan dan upacara penguburan masih tetap terpelihara
dengan baik.
6. Pendidikan

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan cukup tinggi di Desa Omuto terlihat dari data
Tidak Tamat SD 65 orang, SD 85 orang, SLTP 72 orang, SLTA 184 orang, dan
Diploma/Sarjana 10 orang. Desa Omuto dalam penyelenggaran pendidikan setiap tahun
mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan minimnya jumlah penduduk buta huruf.
Sedangkan sarana pendidikan formal cukup memadai, dalam rangka meningkatkan kualitas
peserta didik Pemerintah Desa beserta warga masyarakat sedang melakukan peningkatan
sarana pendidikan berupa rehabilitasi sarana pendidikan. Data Penunjang sarana Pendidikan
berikut peserta didik yang ada di desa Omuto yaitu Taman Kanak-kanak dengan Jumlah
Gedung 1 buah,Jumlah Guru 2 orang,Jumlah Murid 25 orang,SD/MI Jumlah Gedung 1
buah,Jumlah Guru 10 orang,dan Jumlah Murid 247 orang.
7. Kesehatan

Penunjang Sarana Kesehatan terdiri dari Bangunan untuk kesehatan yang berada di
Desa Omuto terdiri dari Polindes, Posyandu dengan jumlah kegiatan 1 dan belum mempunyai

gedung yang menetap, puskesmas dan Tenaga Medis dengan jumlah kegiatan 2 dan sarana 2.

b. Perekonomian Desa

Sumber Penerimaan Desa yaitu DPDK / ADD di tahun 2017 sebanyak Rp. 69.580.000,
ditahun 2018 sebanyak Rp. 104.697.500, tahun 2019 sebanyak Rp. 136.600.000, dan tahun
2020 sebanyak Rp. 128.000.000. Sumber Penerimaan desa dari PADes di tahun 2017 sebanyak
Rp. 3.000.000, tahun 2018 sebanyak Rp. 4.015.000 dan di tahun 2019 sebanyak Rp. 6.090.000

Penerimaan Pajak, mulai Tahun 2017 s/d 2018 mengalami peningkatan. Peningkatan
Tahun 2019 ke Tahun 2020 adalah sebesar 4,75 %, adapun penyebab dari peningkatan
penerimaan pajak berupa Bangunan baru / rumah bertambah, Kenaikan tarif dan Peningkatan
keadaan perumahan. DPD / K adalah Dana Pembangunan Desa yang bersumber dari
pemerintah, besaran dana Tahun bisa berubah sesuai dengan kebijakan Pemerintah Daerah
Kabupaten, ADD atau Alokasi Dana Desa adalah Dana APBD Kabupaten besaran Dana tiap
Tahun berubah sesuai dengan kebijakan Pemerintah Kabupaten, PAD adalah Pendapatan Asli
Desa yang bersumber dari kekayaan Desa, Swadaya partisipasi masyarakat, pendapatan Surat

T surat ljin dan Surat Keterangan, sumbangan pihak ke tiga pendapatan lain yang sabh.
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c. Sarana Dan Prasarana Desa

Sarana dan prasarana Desa Omuto dapat dilihat pada tabel dibawabh ini

Tabel 2. Prasarana Dan Sarana Desa

NO | JENIS PRASARANA DAN SARANA DESA | JUMLAH KETERANGAN
1 | Kantor Desa 1 (Dusun Bindengi)
2 | Kantor sekretariat BPD 1 (Dusun Bindengi)
3 | Kantor Sekretariat LPM
4 | Gedung SLTA ]
5 | Gedung SLTP -
6 | Gedung Paud 1(Dusun Olibolu)
7 | Gedung SD 1(SDN 1 Omuto)
8 | Gedung TK 1(Gedung TK Mawar)
9 | Masjid 1(Masjid Al Hijrah)
10 | Jembatan 4(Dusun Olibolu)

d. Aspek Pemerintahan

Pemerintahan Desa dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. SDM Aparatur Pemerintahan Desa

No Nama Usia Jabatan Pendidikan
1 | Arifin Karamula 60 tahun KEPALA DESA SMA
2 | Alfiks Lagarusu 33 tahun SEKDES SMA
3 | Mariyan Payuyu 33 tahun BENDAHARA SMA
4 | Reivan Rahman 39 tahun KAUR PEMERINTAHAN SMA
5 | Nance Pangulu 49 tahun KAUR PEMERINTAHAN SMA
6 | Nurtin Nteya 55 tahun KAUR UMUM SMA
7 | Riswati Mada 46 tahun KADUS TOLITE SMP
8 | Silta Nurzida Kadir 21 tahun KADUS BINDENGI SMA
9 | Wita Pangulu 43 tahun KADUS OLIBOLU SMP
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Pelayanan Umum Pemerintahan Desa dapat dilihat pada table 4.

Tabel 4. Pelayanan Umum Pemerintahan Desa

KEBERADAAN
NO | URAIAN KETERANGAN
ADA | TIDAK
1 Pelayanan Kependudukan | Ada - Di Layani Di Kantor Desa
2 | Pemakaman Ada |- Gotong Royong Rukun Duka
3 | Perijinan - Tidak Ada | Langsung Di Kelola Oleh Pemda
Ketentraman dan Ada | - Sarana Kurang
4 | Ketertiban

5.2.  Hasil Capaian Pelaksanaan Kegiatan
Hasil capaian pada pelaksanaan KKN Tematik Universitas Negeri Gorontalo

sebagai berikut :
5.2.1. Program Inti

Pelaksanaan program utama dilakukan pada minggu ke 2 dan ke 3 pelaksanaan KKN
Tematik. Kegiatan ini diawali dengan koordinasi dengan pemerintah desa, dan mahasiswa
untuk penyiapan lokasi pelatihan, koordinasi jumlah peserta pelatihan dan pembagian tugas
mahasiswa selama pelaksanaan pelatihan. Minggu ke 3 adalah penyiapan bahan dan peralatan

yang akan digunakan dalam pelatihan dan pembuatan kebun contoh.

a. Pengembangan kebun contoh

Masa pandemi COVID-19 memaksa setiap orang untuk tinggal di rumah demi
memutus mata rantai penyebaran virus. Kondisi ini tidak serta merta membuat kita menjadi
tidak produktif. Beragam aktivitas bisa dilakukan, khususnya yang bisa menopang kebutuhan
pangan rumah tangga. Tren berkebun di halaman rumah tangga sebagai hal yang positif di
masa pandemi COVID-19 ini.

Mahasiswa KKN UNG Desa Omuto kerja sama dengan Ibu PKK membuat program
salah satunya yang bisa dilakukan adalah berkebun sayuran dan tanaman obat seperti jahe,
kunyit,dll. Terlebih dahulu mahasiswa KKN melakukan kegiatan pembersihan sampai pada
proses penanaman. Selanjutnya kebun contoh tersebut di resmikan oleh camat Biau

Kabupaten Gorontalo Utara.(Gambar 1)
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Gambar 1. Pembuatan Kebun Contoh

Pertanian organic/kebun contoh ini juga tidak terlalu sulit, yang bisa diusahakan sendiri
tanpa mengeluarkan biaya yang besar. Misalnya untuk kebutuhan pupuk bisa menggunakan
kompos yang dibuat sendiri. Berbagai tanaman yang bisa ditanam antara lain cabai, kangkung,
bayam, sawi dan tanaman jangka pendek lainnya, yang hanya butuh waktu sebulan untuk
panen. Selain itu itu bisa ditanam berbagai jenis bunga.Melihat minat untuk sekarang adalah
bunga. Sehingga dengan menanam bunga selain menambah kesan indah, dapat juga

menambah pendapatan masyarakat dari penjualan bunga yang ditanam.

Gambar 2. Peresmian Kebun Contoh oleh Camat Biau
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b. Kegiatan Inovasi dan Pelatihan Pembuatan Olahan Pangan Berbahan dasar Jagung
Pelatihan berisikan tentang pengolahan jagung menjadi olahan puding dan nugget.
Sengaja kami memilih jagung sebagai fokus sosialisasi karena jagung adalah salah komoditi

khas dari desa Omuto.
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Produk Olahan.

Kegiatan pelatihan di awali dengan pembukaan yang dihadiri oleh pak Kepala Desa dan
Ketua Tim PKK dan anggota bersama aparat Desa, serta masyarakat dan mahasiswa KKS.
Sebelum kegiatan praktik dilakukan, terlebih dahulu diberikan materi mengenai prospek produk,
tahapan proses, teknik pengemasan dan pelabelan, Good Manufacture Process (GMP) dan
teknik pemasarannya. Kegiatan praktek terdiri dari beberapa tahap yaitu penyiapan dan

penimbangan komposisi bahan baku, proses pemasakan, pengemasan.

a. Penyiapan Bahan Baku

Untuk pembuatan nugget jagung. Bahan yang harus disediakan terlebih dahulu
yaitu 2 buah jagung manis, sisir lalu uleg hingga halus, 125 gram tepung kaniji, 30
gram tepung terigu, 4 butir telur,wortel dipotong dadu, secukupnya tepung roti, batang
daun bawang, potong kecil-kecil, 1/2 sendok teh merica bubuk, 1 sendok teh royco,
Minyak untuk menggoreng dan mengolesi Loyang, secukupnya garam, Bumbu Halus
yaitu 3 siung bawang putih, 5 siung bawang merah.

Sedangkan bahan untuk pudding jagung yaitu 2 buah jagung, 1 bungkus agar-
agar plain, 200 ml susu cair, 300 ml air, 4 sdm gula pasir, 2 sdm maizena, 1/4 sdt
garam, keju parut secukupnya.

b. Proses Pemasakan olahan Jagung

Untuk tahap pembuatan yang perlu dilakukan menyiapkan wadah yang besar
untuk membuat adonan, yaitu jagung yang telah di haluskan tepung kanji dan tepung
terigu beserta bumbu halus, aduk aduk sambil ditambahkan telur 2 butir, daun
bawang, garam, merica, dan masako. Jika adonan terlalu kental tambahkan air

namun jangan terlalu encer. buat sedikit asin, karena setelah dikukus lalu digoreng
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tingkat keasinannya akan berkurang. Siapkan dandang untuk mengukus sembari
membuat adonan. Adonan yang telah jadi dimasukkan kedalam cetakan atau loyang
yang telah diolesi minyak agar tidak lengket, lalu kukus adonan. Untuk mengetahui
kematangannya tusuk garpu atau lidi hingga tidak lengket maka angkat dan biarkan
dingin kemudian potong menyerupai stik atau potong selera. Kocok 2 butir telur dan
tambahkan sedikit garam, masukkan satu persatu potongan nugget dan lumuri
dengan tepung roti. Lakukan hingga potongan nugget habis.Kamu dapat
menyimpannya di freezer atau langsung di goreng. Untuk tahapan pembuatan
pudding jagung vyaitu Serut jagung, lalu blender dengan air. Kemudian saring (
diperoleh 200 ml air blenderan jagung), Rebus semua bahan (termasuk air jagung)
dalam panci, gunakan api kecil. Masak sampai mendidih. Hasil akan kental, Tuang
dalam cetakan, dinginkan dalam kulkas.
c. Proses Pengemasan

Nugget Jagung dihasilkan dikemas dalam wadah plastic.begitu juga pudding

jagung dalam wadah yang diberi penutup.

c. Kegiatan Sosialisasi Kewirausahaan

Melihat penghasilan dari para petani di Desa Omuto sebagian besar adalah jagung,
maka Salah satu solusi yang harus dilakukan kepada masyarakat atau ibu-ibu kelompok
usahatani adalah dengan melakukan kegiatan yang bersifat kewiraushaan yakni dengan
melatih mereka dan membimbing ibu-ibu rumah tangga untuk bisa melakukan kegiatan yang
dapat membantu ekonomi rumah tangga mereka dengan jalan mengubah pola pikir mereka
untuk bisa berpikir secara wirausaha sehingga mereka tidak hanya menjual jagung dalam
bentuk bijian tetapi mengajak mereka untuk melakukan kegiatan ekonomi yang bersifat inovasi
dengan Melakukan pelatihan pembuatan pudding dan nugget dengan berbahan dasar jagung,

ini bertujuan agar masyarakat bisa melihat peluang lain dan hasilnya dapat di jual.

Dengan adanya kegiatan sosialisasi tentang kewirausahaan yang dilaksanakan dalam
program KKN (Gambar 4).maka dapat menumbuhkan semangat untuk berwirausaha. Petani
sangat membutuhkan keterampilan yang didasari oleh kewirausahaan sehingga dapat
membangun kepercayaan diri dan berani mengambil resiko serta memiliki orientasi untuk

berprestasi serta memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan.
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Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi tentang kewirausahaan

5.2.2. Program Tambahan

Ada beberapa kegiatan tambahan yang dilaksanakan yaitu :

Program Pendidikan

a. Bimbingan belajar sekolah dasar

Sesuai pembagian tugas dan tanggung jawab, mahasiswa yang mendapat bagian program
pendidikan melakukan observasi di sekolah dasar yang ada di desa Omuto. Dari hasil observasi
tersebut, maka dilakukan pembagian kelas mengajar dan jadwal mengajar. Mahasiswa KKN
bertanggung jawab mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan menyesuaikan jurusannya

masing-masing.

Progrgram Kerja
Pendidikan

Bimbaingan
Saswa

Gambar 5. Bimbingan belajar sekolah dasar
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b. Bimbingan belajar mengaji

Dalam program bimbingan belajar mengaji juga melakukan observasi ke TPA yang ada di
Desa Omuto. Desa Omuto memiliki dua TPA dengan metode pembelajaran yang berdeda,
yakni menggunakan metode IQRA dan metode diktat. Pembagian tugas mengajar untuk setiap
metode pun dilakukan setelah observasi tersebut. Mahasiswa mengambil jadwa mengaji pada

hari sabtu untuk metode IQRA dan hari minggu untuk metode diktat.
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Gambar 6. Program belajar mengaji untuk anak-anak

3. Program Kesehatan

Program kesehatan kami memutuskan untuk melakukan 4 kegiatan yakni sosialisasi
PHBS, pembagian masker, senam pagi dan jumat bersih. Untuk setiap jadwal bisa dilihat di
tabel di atas. Kegiatan yanh pertama kali dilakukan adalah senam pagi dan jumat bersih yang
dilakukan pada hari yang sama setiap minggunya. Kegiatan senam pagi dilakukan di lapangan
takraw desa Omuto dengan salah satu mahasiswa KKN sebagai instrukturnya. Sementara
untuk jumat bersih yanh dilakukan setelah kegiatan senam pagi adalah memfokuskan
pembersihan kepada mesjid yang ada di desa Omuto.

Sosialisasi PHBS mengambil jadwal berbarengan dengan kegiatan posbindu yang
rutin dilakukan oleh puskemas Biau di desa Omuto. Kami mengambil kesempatan tersebut
untuk melakukan sosialisasi PHBS setelah dilakukannya pemeriksaan kesehatan gratis.

Sementara untuk sosialisasi pencegahan COVID 19, kegeiatan yang kami lakukan
yaitu pemasanagan poster pencegahan COVID 19 di Mushola, Kantor Desa, Sekolah dan

tempat umum. Kegiatan pembagian masker kami rangkaian dengan momen sosialisasi dan
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pelatihan yang kami adakan di kantor desa, Hal ini lebih memudahkan kami karena warga

berkumpul di satu titik yakni kantor desa Omuto.

Gambar 7. Kegiatan Penerapan Pola Hidup Sehat dan Bersih serta Kampanye
Pencegahan COVID 19.

4. Kegiatan Seni dan Olahraga

Program tambahan dibidang seni dan olahraga ini mendapatkan apresiasi yang baik dari
masyarakat, hal ini terlihat adanya antusisme masyarakat terhadap selama kegiatan tersebut
berlangsung. Adapun kegiatan olahraganya yaitu takraw,volley ball. Sedangkan untuk kegiatan
seni yaitu lomba baca puisi, lomba pakaian daerah, dancing,dll

Gambar 8. Kegiatan olahraga dan seni.
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